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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan video pembelajaran telah dilakukan dan diterapkan di 

SMA Negeri 14 Palembang. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan Akker dengan evaluasi formatif 

Tessmer. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan video 

pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Kevalidan video 

pembelajaran dinilai oleh tiga dosen ahli yang terdiri dari ahli paedagogik, ahli 

materi, dan ahli media. Kevalidan video pembelajaran pada aspek paedagogik 

memiliki rerata skor 4,20 yang berkategori valid, kevalidan pada aspek materi 

memiliki rerata skor 4,20 yang berkategori valid, dan kevalidan pada aspek media 

memiliki rerata skor 4,50 yang berkategori sangat valid. Secara keseluruhan, 

rerata skor hasil uji kevalidan pada aspek pedagogik, materi dan desain adalah 

sebesar 4,30 sehingga disimpulkan bahwa video pembelajaran berkategori valid. 

Kepraktisan video pembelajaran dilihat dari rerata skor pada tahap one-to-one dan 

small group.  Rerata skor yang diperoleh dari tahap one-to-one dan small group 

adalah sebesar 3,64 yang berarti video pembelajaran berkatagori praktis. 

Keefektifan video pembelajaran dilihat dari nilai N-Gain pada tahap field test. 

Nilai N-Gain  diperoleh dari nilai rerata pre test dan nilai rerata post test. Rerata 

nilai  pre test 38 siswa adalah 5,65 sedangkan nilai rerata  post test adalah 35,78  

sehingga dihasilkan nilai N-Gain sebesar 0,32 yang berarti video pembelajaran 

berkategori efektif. Berdasarkan nilai N-Gain yang masih rendah, diharapkan bagi 

peneliti lain dapat menyempurnakan video pembelajaran ini agar menjadi lebih 

baik. 

Kata kunci: pengembangan, video pembelajaran, kevalidan, kepraktisan,dan 

        keefektifan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kegiatan pembelajaran seringkali dihadapkan pada bahan ajar yang 

bersifat abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari, sehingga bahan ajar 

yang bersifat abstrak sulit diajarkan oleh guru dan sulit dipahami siswa (Daryanto, 

2010:5). Sejalan dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dimana guru berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran, 

maka guru dituntut untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga siswa 

dapat memahami bahan ajar secara mandiri (Ahmadi, 1996:21). Oleh karena itu, 

sebagai fasilitator guru dituntut untuk dapat memanfaatkan alat-alat dan media 

yang telah disediakan sekolah dalam upaya membantu  menyampaikan bahan ajar, 

sehingga bahan ajar mudah dipahami oleh siswa.  

Bahan ajar kimia dikelompokkan menjadi tiga level representasi yaitu level 

makro, simbol, dan submikroskopis (Sirhan, 2007:5). Diantara tiga level 

representasi kimia, bahan ajar kimia pada level submiskroskopis merupakan 

bahan ajar yang paling sulit dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Treagust dan Gilbert (2009:6) yang menyatakan bahwa masalah utama dalam  

belajar kimia adalah rendahnya kemampuan siswa memvisualkan bahan ajar pada 

level submiskroskopis sehingga menyebabkan terjadinya miskonsepsi, akibatnya 

bagi siswa mata pelajaran kimia terkesan membingungkan.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

pemanfaatan hasil-hasil teknologi untuk meningkatkan hasil belajar demi 

mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar dan media pembelajaran merupakan 

dua hal yang saling terkait. Tanpa bantuan media, bahan ajar dengan tingkat 

kesukaran yang tinggi akan sulit dipahami siswa (Dimyati dan Mudjiono, 

2002:33). Jadi, penggunaan  media pembelajaran sangat diperlukan untuk 

memudahkan guru menyampaikan bahan ajar dan memudahkan siswa memahami 

bahan ajar kimia yang bersifat abstrak terutama bahan ajar kimia pada level 

representasi submikroskopis. 
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 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kimia 

kelas X SMA Negeri 14 Palembang, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran telah digunakan oleh guru sebagai upaya membantu siswa 

memahami bahan ajar yang bersifat abstrak. Video pembelajaran digunakan oleh 

guru sebagai upaya memudahkan siswa memahami pokok bahasan perkembangan 

model atom. Penggunaan video pembelajaran merupakan pilihan media yang tepat 

untuk memudahkan siswa memahami bahan ajar yang bersifat abstrak pada level 

representasi submikroskopis. Hal ini sejalan dengan pendapat  Levie dan Levie 

(dalam Kustandi dan Sutjipto, 2011:13) yang mengatakan bahwa penguasaan 

bahan ajar yang bersifat abstrak dapat ditingkatkan dengan memberi stimulus 

visual. Hasil penelitian mengenai penggunaan media video juga menunjukkan 

bahwa video pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep kimia pada 

level representasi submikroskopis (Tasker dan Dalton, 2006:156; Stojanovska, 

dkk, 2012:619; dan Al-Balushi, 2012:8). Secara teoritis penggunaan video 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami bahan ajar yang bersifat abstrak, 

namun pada kenyataannya hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang 

pada pokok bahasan perkembangan model atom masih rendah. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas X, dapat disimpulkan bahwa siswa 

kurang tertarik dengan video pembelajaran yang disajikan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut siswa, terdapat dua faktor yang menyebabkan 

siswa kurang tertarik untuk menggunakan video pembelajaran yang diberikan 

oleh guru yaitu: 1) faktor bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran dan 

2) faktor kepraktisan penggunaan video pembelajaran. Video pembelajaran yang 

digunakan merupakan video yang bersumber dari internet dan belum 

dialihbahasakan dalam Bahasa Indonesia. Menurut siswa kelas X, penggunaan 

video pembelajaran dengan bahasa asing membuat siswa kurang memahami isi 

materi video pembelajaran, selain itu pokok bahasan perkembangan model atom 

yang disajikan dalam bentuk video yang terpisah-pisah menyebabkan video 

pembelajaran dinilai kurang praktis oleh siswa.   

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

video pada pokok bahasan perkembangan model atom yang digunakan guru 
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dalam kegiatan pembelajaran belum memenuhi kriteria praktis dan efektif jika 

digunakan oleh siswa kelas X SMA Negeri 14 Palembang. Perlu dilakukan 

penelitian pengembangan agar materi dalam video pembelajaran dijelaskan 

menggunakan Bahasa Indonesia dan video disajikan dalam file tunggal yang 

materinya telah disusun berdasarkan  silabus Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “Pengembangan 

Video Pembelajaran untuk Pokok Bahasan Perkembangan Model Atom di SMA 

Negeri 14 Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan video pembelajaran untuk pokok bahasan 

perkembangan model atom yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan video pembelajaran untuk pokok bahasan 

perkembangan model atom yang praktis? 

3. Bagaimana efektifitas video pembelajaran yang telah dikembangkan  

terhadap hasil belajar siswa?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan video pembelajaran untuk pokok bahasan perkembangan 

model atom yang valid. 

2. Menghasilkan video pembelajaran untuk pokok bahasan perkembangan 

model atom yang praktis. 

3. Mengetahui efektifitas video pembelajaran yang telah dikembangkan  

terhadap hasil belajar siswa. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa diharapkan dapat memberi kemudahan dalam memahami pokok 

bahasan perkembangan model atom. 

2. Bagi guru diharapkan dapat  memberi kemudahan dalam mengajar khusunya 

pada pokok bahasan perkembangan model atom. 

3. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam melakukann 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan perkembangan 

model atom. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber referensi dalam melakukan 

penelitian lanjutan terhadap video pembelajaran khususnya pada materi 

kimia.  
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